|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) merupakan tanaman perkebunan yang
penting sebagal penghasil gula. Lebih dari setengah produks gula berasal dari
tanaman tebu. Indonesia merupakan salah satu negara importir gula, tebu
merupakan salah satu komoditas penting karena di dalamnya terkandung 20%
cairan gula. Batang tanaman tebu merupakan sumber gula dengan rendemen gula
yang dihasilkan berkisar 6-7% (PT GMP, 2010). Oleh karena itu peningkatan

produksi tebu masih perlu ditingkatkan.

Salah satu perkebunan tebu di Lampung adalah PT Gunung Madu Plantations
(GMP) yang telah diusahakan sgak tahun 1975. Pengolahan tanah yang
diterapkan pada perkebunan tebu ini adalah sistem olah tanah intensif setiap 4
tahun sekali. Pengelolaan tanah yaitu kegiatan rencana penggunaan tanah,
konservas tanah dan air, pengolahan tanah dan pemupukan yang dimulai dengan
pembukaan hutan, semak belukar, alang-alang atau rumput-rumputan (Arsyad,
2010). Kesaahan dalam pengelolaan tanah menyebabkan erosi dan pencucian
hara yang cepat sehingga semakin luasnya tanah-tanah rusak, miskin dan tidak

subur di daerah tropika.



Tanah di PT GMP merupakan tanah Ultisol yang didominasi fraksi pasir, yang
telah mengalami pelapukan lanjut. Pada umumnya tanah ini mempunyai potensi
keracunan Al dan miskin kandungan bahan organik. Tanah ini juga miskin
kandungan hara terutama P dan kation-kation dapat ditukar seperti Ca, Mg, Na,
dan K, kadar Al tinggi, kapasitas tukar kation rendah, dan peka terhadap erosi
(Prasetyo dan Suriadikarta, 2006). Oleh karena itu, berbagai usaha dilakukan

untuk memperbaiki tanah ini.

Peneragpan kaidah-kaidah konservasi tanah diperlukan untuk mengembalikan
fungs tanah-tanah yang rusak kemudian merehabilitasi tanah-tanah yang rusak
secara lestari sehingga apabila ditanami kembali, diharapkan mendapatkan
produksi yang baik (Hardjowigeno, 1995). Hal ini sesua dengan pasal 7 UU RI
No.12 Tahun 1992 tentang sistem budidaya tanaman, yaitu pengelolaan lahan
wajib mengikuti tata cara yang dapat mencegah timbulnya kerusakan lingkungan
hidup dan pencemaran lingkungan berdasarkan azas manfaat, lestari dan

berkelanjutan.

Pada proses perolehan gula di PT GMP dihasilkan berkisar 6-7% gula dan 93-
94% limbah padat pabrik gula. PT GMP memanfaatkan limbah padat pabrik gula
yaitu Bagas, Blotong dan Abu (BBA) sebagai mulsa. Mulsa adalah bahan sisa-
sisa tanaman yang digunakan untuk menutupi permukaan tanah atau tanaman
yang khusus ditanam untuk melindungi tanah dari daya perusak hujan dan aliran

permukaan (Saidi, dkk., 2009).



Meskipun pekerjaan mengolah tanah secara teratur dianggap penting, tetapi
pengolahan tanah secara intensif dapat menyebabkan terjadinya degradasi tanah
yang diikuti dengan kerusakan struktur tanah, peningkatan terjadinya erosi tanah,
dan penurunan kadar bahan organik tanah yang berpengaruh juga terhadap
infiltrasi tanah. Oleh karena itu, usaha untuk merehabilitasi tanah perkebunan
gula PT GMP perlu diusahakan antara lain dengan memanfaatkan mulsa berbasis
limbah tebu dan sistem pengolahan tanah konservasi. Dalam usaha rehabilitas
tanah tersebut, perubahan tanah seperti sifat fisik, kimia, dan biologi tanah akan

terjadi. Salah satu indikator yang dapat digunakan adalah infiltrasi tanah.

Infiltrasi tanah adalah peristiwa masuknya air ke dalam tanah, yang umumnya
melalui permukaan tanah dan masuk secara vertikal (Arsyad, 2010). Jika cukup
air, maka infiltras akan bergerak terus ke bawah yaitu ke dalam profil tanah.
Gerakan air yang masuk secara vertikal ke bawah di dalam profil tanah disebut
perkolasi, penggunaan istilah perkolasi ialah menjelaskan pergerakan air dari
permukaan tanah yang jenuh kemudian masuk ke bawah daerah perakaran

tanaman normal (Arsyad, 2010).

Pengkajian lgu infiltrasi secara langsung mempengaruhi seberapa besar airan
limpasan yang keluar kepermukaan tanah (run off) dan erosi. Karena apabila
infiltrasi tanah besar, air mudah meresap ke dalam tanah, sehingga aliran
permukaan dan erosi akan kecil. Usaha untuk merehabilitasi tanah perkebunan
gula PT GMP perlu diusahakan antara lain dengan memanfaatkan mulsa berbasis

limbah tebu (mulsa bagas) dan sistem pengolahan tanah konservas.



Perbaikan itu dapat dilakukan dengan merubah sistem pengolahan tanahnya dan
juga memberikan bahan organik ke dalam tanah. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan adalah dengan menggunakan sistem OTI dan sistem OTM dengan
pemberian bagas sebaga mulsa yang dihasilkan dari sisa produksi gula dari PT
GMP, oleh karena itu perlunya penelitian ini agar pemanfaatan lahan dapat

dilakukan secara optimal serta tidak mengabaikan segi konservasi tanah.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mempelgjari pengaruh sistem pengolahan tanah dan
pemberian mulsa bagas terhadap lgu infiltras pada lahan pertanaman tebu

(Saccharumofficinarum L.) di Lahan PT GMP, Kabupaten Lampung Tengah.

C. Kerangka Pemikiran

Lahan pertanian tebu (Saccharum officinarum L) di PT GMP Gunung Batin
Lampung Tengah, telah lebih dari 25 tahun diterapkan sistem OTI. Tujuan
pengolahan tanah tersebut adalah untuk mencampur dan menggemburkan tanah,
mengontrol tanaman pengganggu, mencampur sisa tanaman dengan tanah, dan
menciptakan kondis kegemburan tanah yang baik untuk pertumbuhan akar

tanaman (Gill dan Berg, 1967).

Setiap upaya pengolahan tanah akan menyebabkan terjadinya perubahan sifat-sifat
tanah. Tingkat perubahan yang terjadi sangat ditentukan oleh jenis alat pengolah
tanah yang digunakan. Penggunaan cangkul misalnya, relatif tidak akan banyak
menyebabkan terjadinya pemadatan pada |apisan bawah tanah. Namun demikian

karena seringnya tanah terbuka, terutama antara 2 musim tanam, maka lebih riskan



terhadap dispers agregat, erosi, dan proses iluvias yang selanjutnya dapat

memadatkan tanah (Pankhurst dan Lynch, 1993).

Penerapan sistem olah tanah yang dilakukan meliputi sistem OTK dan OTI.
Sistem OTK terdiri dari sistem TOT dan sistem olah tanah minimum (OTM).
Pada sistem TOT, pengendalian gulma dilakukan menggunakan herbisida, guima
yang mati dibiarkan sebagai mulsa. Sedangkan pada sistem OTM, gulma dibabat
dengan menggunakan alat mekanis, setelah itu gulma dikembalikan ke lahan
pertanaman (Utomo, 2006). Sedangkan sistem OTI yaitu dibgjak minimal dua

kali, tetapi pada permukaan tanahnya ditutupi mulsa (Utomo, 2006).

Menurut Arsyad (2010), pengolahan tanah dapat menyebabkan kekurangan air
(retens) lebih besar tanpa mengubah kerapatan isi tanah yang berkaitan dengan
kelas pori lebih kecil dan menurunnya pori makro. Sedangkan TOT memiliki
kandungan bahan organik yang lebih tinggi, akibatnya dapat memperbaiki agregat

dan stabilan air.

Troeh, dkk., (1980) melaporkan bahwa OTM dengan aplikasi mulsa, dengan cara
menempatkan sisa tanaman di permukaan tanah atau membenamkannya, dapat
menurunkan aliran permukaan melalui peningkatan permeabilitas dan lgu
infiltrasi. Hasil penelitian Damayani (2009) menunjukkan bahwa penambahan
bahan organik dengan dosis 150 t ha'* dengan cara disebar dapat menurunkan nilai
Bulk density dan dapat meningkatkan ruang pori tanah. Selanjutnya menurut Aura
(1999) pengolahan tanah yang dangka dapat menyebabkan volume pori makro

lebih banyak dibandingkan pengolahan tanah secara konservasi.



Hasil penelitian Manik, dkk., (1996) menunjukkan bahwa OTI untuk jangka
panjang dengan menggunakan aat berat (bajak) dapat menyebabkan kepadatan
tanah yang tinggi, terutama pada lapisan bawah bagjak (kedalaman 30 cm), dan
dapat menurunkan jumlah pori makro sehingga ruang pori pada lapisan
atas/permukaan tanah sangat peka terhadap erosi, terutama eros percik. OTI
cenderung meningkatkan erosi yang dapat menyebabkan kehilangan bahan
organik dan unsur hara yang ada didalam dalam tanah. Pengolahan tanah intensif
dilakukan dengan alat-alat berat seperti traktor dalam jangka yang lama akan
terjadi pemadatan tanah yang menyebabkan kurangnya jumlah pori yang terisi

udara.

Penurunan lgju dan kapasitas infiltrasi disebabkan oleh rusaknya struktur tanah,
diawali penurunan kesetabilan agregat tanah akibat pukulan air hujan dan
kekuatan limpasan permukaan. Penurunan kestabilan agregat tanah berkaitan
dengan penurunan kandungan bahan organik tanah, aktivitas perakaran tanaman
dan mikroorganisme tanah. Hal ini menyebabkan agregat tanah relatif mudah
pecah, sehingga menjadi agregat atau partikel kecil. Agregat atau partikel -partikel
yang halus akan terbawa airan air ke dalam tanah sehingga menyebabkan
penyumbatan pori tanah, hal ini mengakibatkan kemampuan tanah untuk
mengalirkan air mengalami penurunan dan limpasan permukaan akan meningkat

(run off) (Baver, dkk., 1972).

Bahan organik yang dapat dimanfaatkan untuk memperbaiki kualitas tanah di PT
GMP adalah limbah padat pabrik gula yang dihasilkan selama produksi di PT

GMP tersebut. Produks limbah padat pabrik gula berupa BBA dengan



perbandingan 5:3:1 berpotensi digunakan sebagai bahan organik yang dapat

dimanfaatkan untuk memperbaiki kualitas tanah di PT GMP.

Perbedaan penerapan sistem olah tanah dapat mempengaruhi sifat fisk tanah
terutama lgju infiltrasi. Oleh karena itu, pengkagian terhadap perbedaan
penerapan sistem olah tanah dan pemberian mulsa bagas terhadap infiltrasi di

lahan pertanaman tebu (Saccharum officinarum L.) penting dilakukan.

D. Hipotesis

Hipotesis yang digjukan pada penelitian ini adalah:

1. Kapasitas dan kecepatan/lgju infiltrasi pada pertanaman tebu (Saccharum
officinarum L) pada sistem OTI lebih tinggi dibandingkan dengan sistem
OTM.

2. Kapasitas dan kecepatan/lgju infiltrasi pada tanah yang diberi mulsa bagas
lebih tinggi daripada tanpa mulsa bagas.

3. Terdapat interaks antara sistem olah tanah dan aplikasi mulsa bagas terhadap

kapasitas Infiltrasi.



